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ABSTRAK 

 

Discriminatory bullying adalah perilaku atau tindakan yang secara langsung 

atau tidak langsung membuat seseorang membedakan, mengecualikan, membatasi 

atau memilih seseorang atas dasar beberapa faktor: identitas gender, orientasi 

seksual, usia, agama atau kepercayaan, asal etnis atau fisik. Penting untuk kita 

memahami dan mengetahui bagaimana bentuk sikap diskriminasi yang terjadi di 

tengah masyarakat, sehingga mengangkat topik ini menjadi sebuah urgensi untuk 

memberikan dukungan pada korban dan juga memberikan kesadaran bagi para 

pelaku tindak diskriminasi. 

Dalam karya tulis ini discriminatory bullying digambarkan dengan 

melakukan komparasi tiga tokoh utama, bertujuan agar pembaca dapat memahami 

discriminatory bullying secara lebih luas, mengetahui penyebab discriminatory 

bullying, dan menemukan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap dampak 

negatif discriminatory bullying di setiap tokoh. Struktur naratif tandem dipilih 

untuk menyusun cerita ketiga tokoh utama karena struktur ini dapat menampilkan 

perjuangan masing-masing tokoh utama secara seimbang dalam satu lokasi 

geografis dan kerangka waktu yang sama.  

Penerapan struktur naratif tandem perlu memperhatikan beberapa hal, seperti 

cerita memiliki lebih dari satu tokoh utama, konsistensi tema utama yang mengikat 

keseluruhan cerita, kesamaan geografis dan waktu, penyajian plot yang melompat 

antar cerita, serta terdapat objek dan karakter yang muncul di sejumlah cerita yang 

berbeda. Penyusunan plot tiap cerita dilakukan dengan mengembangkan cerita 

bersamaan, menjaga kesinambungan emosi, serta memperhatikan kesinambungan 

waktu. 

 

Kata kunci : Discriminatory bullying, komparasi, struktur naratif tandem. 

  



BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Discriminatory bullying adalah perilaku atau tindakan yang secara 

langsung atau tidak langsung membuat seseorang membedakan, 

mengecualikan, membatasi atau memilih seseorang atas dasar beberapa 

faktor: identitas gender, orientasi seksual, usia, agama atau kepercayaan, asal 

etnis atau fisik (Elame, 2013). Menurut Volk, Dane, & Marini, dalam 

penelitiannya melakukan perbaruan definisi berdasarkan teori pemersatu 

yang mencakup konteks ekologi dan evolusioner bahwa bullying merupakan 

perilaku yang diarahkan untuk tujuan agresif yang membahayakan individu 

lain dalam konteks ketidakseimbangan kekuatan. Dalam konteks tersebut ada 

tiga kriteria suatu perilaku bisa dikatakan sebagai kekerasan bullying yakni 

pengarahan tujuan yang bersifat agresif, ketidakseimbangan kekuatan antara 

pelaku dan korban, dan yang terakhir yaitu bahaya yang ditimbulkan dari 

perilaku bullying (Volk, Dane and Marini, 2014). 

Prevalensi perundungan di Indonesia menurut studi PISA (Programme 

for International Student Assessment) pada tahun 2018, terdapat 41% pelajar 

berusia 15 tahun pernah mengalami perundungan setidaknya beberapa kali 

dalam satu bulan. Jenis perundungan yang dialami yaitu dicela sebanyak 

22%, dikucilkan sebanyak 19%, dan disebarkan rumor yang tidak baik 

tentang korban sebanyak 20%, serta jenis perundungan lain seperti diancam, 

dipukul, dan perilaku agresif lainnya (UNICEF, 2020). Pada tahun 2018, 

Komnas HAM bersama Litbang Kompas meluncurkan survei yang berjudul 

“Survei Penilaian Masyarakat Terhadap Upaya Penghapusan Diskriminasi 

Ras dan Etnis di 34 provinsi”. Salah satu hasil survei tersebut ditemukan 

bahwa 82,7 persen responden menyatakan bahwa mereka lebih nyaman hidup 

di dalam lingkungan ras yang sama. Ditemukan juga fakta bahwa 58,5 persen 

responden pernah melihat tindakan diskriminasi di tempat-tempat umum 

(Bhaskara, 2018). Hal ini dikaitkan dengan angka kejadian diskriminasi yang 
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terjadi di tengah masyarakat. Perilaku diskriminasi yang terjadi tidak hanya 

berupa verbal, tapi juga secara fisik. Seringkali perbuatan diskriminasi 

dilakukan secara berkelompok/beramai-ramai dan berulang-ulang. Semakin 

sering didiskriminasi, maka semakin besar kemungkinan korban untuk 

mengalami trauma, munculnya perasaan negatif, dan dampak lainnya. 

Banyak studi yang telah meneliti kaitan peran dukungan atau support 

yang diterima seseorang di lingkungannya dan di rumah sangat penting dalam 

situasi diskriminasi. Schaefer, Coyne, dan Lazarus mengategorikan dukungan 

sosial menjadi lima jenis, yaitu: dukungan emosional (emotional), 

penghargaan (esteem), jaringan (network), informasi (information) dan 

dukungan nyata (tangible social). Dukungan emosional adalah bentuk 

dukungan yang berhubungan dengan komunikasi emosional individu. Ini 

termasuk ekspresi kepedulian dan perhatian. Ungkapan-ungkapan tersebut 

memang tidak secara langsung menyelesaikan masalah tetapi dapat 

mengurangi atau menyembuhkan mood negatif seseorang. Dukungan 

penghargaan adalah dukungan yang mendorong seseorang untuk mengambil 

tindakan dan meyakinkan seseorang bahwa mereka mampu mengatasi 

masalah sulit yang mereka hadapi. Dukungan jaringan adalah dukungan yang 

berfokus pada jaringan yang tersedia sebagai penyedia dukungan. Oleh 

karena itu, anggota jaringan dapat menerima dan memberikan dukungan 

dalam situasi yang mereka hadapi. Dukungan informasi memberikan 

informasi yang berharga dan dibutuhkan. Terakhir, tangible support yang 

mengacu pada bantuan fisik atau konkrit kepada para korban. Jenis dukungan 

ini memberikan dukungan komunikasi nonverbal yang lebih penting daripada 

ekspresi kata (Schaefer, Coyne and Lazarus, 1981).  

Dukungan atau support tercermin melalui persepsi individu tentang apa 

yang mungkin mereka miliki ketika mereka memiliki masalah atau ketika 

mereka menghadapi perilaku diskriminasi. Dukungan sangat penting baik 

dalam mempertahankan kehidupan yang optimal maupun dalam mengurangi 

kemungkinan efek negatif ketika seseorang mengalami tindakan 

diskriminasi. Pengaruh positif dari dukungan meliputi perasaan memiliki, 
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dihargai, dan dihormati dalam interaksi di lingkungan yang berbeda. 

Dukungan terkadang juga dianggap sebagai “penyangga” yang dapat diakses 

oleh setiap orang yang membutuhkan (Bakar, 2017). Dukungan menjadi 

faktor penting bagi seseorang dalam merespon tindakan diskriminasi dan 

menjadi faktor yang menentukan apakah tindakan diskriminasi memberikan 

dampak yang dapat memengaruhi hidup korban diskriminasi. Perilaku 

diskriminasi di kalangan anak muda, termasuk kekerasan dan perundungan, 

memiliki kaitan dengan  meningkatnya resiko gangguan psikis dalam rentang 

kehidupan, fungsi sosial yang buruk dan proses pendidikan yang mungkin 

akan terpengaruh. Untuk itu, dukungan dari teman, keluarga, dan lingkungan 

berfungsi sebagai sumber koping penting dari waktu ke waktu, sehingga 

dapat meminimalisir dampak yang telah disebutkan akibat perilaku 

diskriminasi (Qin et al., 2020). 

Fenomena diskriminasi sudah terjadi sejak lama, namun hingga saat ini 

topik ini selalu menjadi isu yang tidak pernah usai dan menimbulkan banyak 

dampak kerugian terhadap korban. Penting sekali untuk kita memahami dan 

mengetahui bagaimana bentuk sikap diskriminasi yang terjadi di tengah 

masyarakat, sehingga mengangkat topik ini menjadi sebuah urgensi untuk 

memberikan dukungan pada korban dan juga memberikan kesadaran bagi 

para pelaku tindak diskriminasi. Kesadaran ini penting dimiliki karena korban 

tindak diskriminasi biasanya mengalami efek negatif yang berkepanjangan 

bagi kesehatan mental dan perkembangan dirinya. Ketika mendapatkan 

diskriminasi, korban akan merasa tidak aman dan diawasi sepanjang waktu. 

Walaupun tindakan itu sudah usai, perasaan tersebut akan selalu muncul 

karena korban sadar bahwa tindakan tersebut dapat terjadi kembali sewaktu-

waktu. Korban akan selalu memilih cara yang menjauhkannya dari perhatian 

para pelaku, namun seringkali hal itu malah menjauhkan korban dari 

kesempatan-kesempatan lain yang menunggunya di luar sana (Group, 2016).  

Metode penulisan naskah komparasi dilakukan untuk menggambarkan 

bahwa tidak sedikit orang yang mengalami perasaan buruk dari efek 
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diskriminasi tersebut. Untuk menyajikan kesamaan tersebut, dipilih struktur 

naratif tandem yang karakternya adalah memiliki cerita dengan bobot yang 

sama dan berjalan bersamaan. Struktur naratif tandem akan menampilkan 

ketiga tokoh secara seimbang, bersamaan, dan memiliki jalan ceritanya 

masing-masing. Tujuannya adalah untuk meyakinkan korban agar dia tidak 

merasa sendiri. Kombinasi antara tema discriminatory bullying dengan 

naratif tandem mungkin sudah pernah dilakukan oleh kreator lain. Namun 

pemilihan setting di Kabupaten Muara Enim dengan segala ciri 

sosiokulturnya menjadikan karya ini berbeda dengan karya yang lain dan 

orisinil.   

 

B. Ide Penciptaan  

Naskah Kemanusiaan yang Adil dan Beradab akan menceritakan tiga 

orang tokoh utama yang sama-sama menjalani hidup sebagai korban 

discriminatory bullying di sebuah daerah bernama Muara Enim. Cerita ini 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi penulis yang juga merupakan korban 

discriminatory bullying karena berasal dari keturunan etnis Tionghoa. Dalam 

upaya menciptakan rasa aman bagi dirinya sendiri, penulis berusaha keras 

menjadi murid yang teladan semasa sekolah. Hal ini dilakukan agar orang-

orang di sekitarnya tidak meremehkannya dan kesempatan ini dapat 

dimanfaatkan untuk bersahabat dengan banyak orang. Proses persahabatan 

dengan berbagai macam orang ini menjadikan penulis banyak memahami 

masalah yang melatarbelakangi terjadinya discriminatory bullying.  

Dalam skenario ini akan terdapat tiga tokoh utama yang dipilih 

mewakili kelompok yang seringkali mendapatkan discriminatory bullying; 

kelompok etnis minoritas, tubuh overweight, dan laki-laki dengan ekspresi 

gender feminin. Discriminatory bullying akan digambarkan dengan metode 

komparasi bertujuan agar pembaca dapat memahami discriminatory bullying 

secara lebih luas, mengetahui penyebab discriminatory bullying, dan 

menemukan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap dampak negatif 

discriminatory bullying di setiap tokoh. Hal-hal yang akan dikomparasikan 
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adalah penyebab korban menerima bully-an, bentuk bully yang diterima, 

respon korban saat menerima bully-an, hubungan antara support system 

dengan cara mengatasi bully, dampak discriminatory bullying terhadap 

kesehatan, serta perubahan sikap jangka panjang yang dialami ketiga tokoh 

utama.  

Teknik yang digunakan untuk menyusun cerita ketiga tokoh utama 

skenario ini adalah menggunakan struktur naratif tandem. Struktur ini dirasa 

tepat karena moto utama struktur naratif tandem adalah “tema sama, 

perjalanan berbeda”. Ciri lain dari struktur naratif tandem adalah memiliki 

tema seputar sosiopolitik, dan tiap tokoh utama tidak saling mengenal, namun 

bisa disatukan oleh satu kejadian besar. Beberapa hal yang akan diperhatikan 

sepanjang penulisan skenario menggunakan struktur ini adalah konsistensi 

tema bully di ketiga cerita dan koneksi antar cerita. Untuk membuat cerita 

tetap terkoneksi, hal yang akan dilakukan adalah memunculkan karakter dan 

objek yang sama dalam cerita yang berbeda, menjaga kesinambungan waktu, 

membuat setting yang sama antar cerita, serta menampilkan penanda tempat 

dan waktu yang sama.  

 

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan pembuatan skenario film fiksi ini adalah:  

1. Menciptakan skenario film dengan menggunakan struktur naratif 

tandem. 

2. Memberikan informasi kepada penonton tentang permasalahan 

discriminatory bullying di Indonesia. 

3. Melakukan komparasi tiga tokoh utama untuk melihat kesamaan dan 

perbedaan sudut pandang dalam pengalaman di-bully. 

4. Menggambarkan tiga tokoh sebagai representasi dari berbagai jenis 

korban. 

Manfaat pembuatan skenario film fiksi ini adalah:  

1. Memberikan alternatif struktur naratif kepada pembaca yang ingin 

menciptakan skenario film. 
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2. Memberikan gambaran visual mengenai pikiran masing-masing tokoh 

dengan ciri dan identitas berbeda dalam menghadapi discriminatory 

bullying. 

3. Memberikan kesadaran kepada pembaca untuk dapat meningkatkan 

rasa toleransi kepada sesama.  

4. Agar pembaca dapat memahami dampak negatif discriminatory 

bullying terhadap kesehatan.  

 

D. Tinjauan Karya  

Skenario merupakan acuan dalam membuat sebuah karya audio visual. 

Sebuah karya muncul karena sebelumnya sudah ada karya yang 

mendahuluinya. Karya berhubungan dengan ide dan ide berawal dari sesuatu 

yang kita lihat, kita dengar, kita raba, dengan demikian sebuah karya pasti 

mempunyai rujukan tertentu sehingga melahirkan sebuah karya lainnya. 

Karya yang semacam itu bukanlah karya yang meniru karya sebelumnya.  

Tinjauan karya dibutuhkan untuk menjadi bayangan atau gambaran, 

maka pada film ini juga mempunyai beberapa karya yang menjadi tinjauan. 

Karya yang dipakai sebagai tinjauan ini dipilih karena mempunyai beberapa 

hal yang mirip. Kemiripan tersebut dilihat dari beberapa aspek tertentu pada 

setiap karyanya, selain kemiripan juga harus ada perbedaannya karena jika 

tidak ada perbedaan maka karya yang akan dibuat merupakan karya tiruan.  

Beberapa film yang menjadi referensi dari pembuatan skenario berjudul 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab ini adalah sebagai berikut :  

1. Berbagi Suami (2006)  

Film Berbagi Suami disutradarai dan ditulis oleh Nia Dinata. Ini 

bercerita tentang realita kehidupan poligami di Indonesia. Diceritakan 

melalui tiga tokoh utama perempuan dari kalangan sosial, etnis dan usia 

yang berbeda. Tokoh pertama yaitu Salma (50), dengan latar belakang 

kultur Betawi, mewakili strata sosial tinggi, dan berprofesi sebagai 

dokter. Salma merupakan istri dari Pak Haji Ali, seorang pengusaha 

besar yang terjun ke dunia politik. Pak Haji Ali memiliki tiga istri muda. 
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Ali, anak Salma adalah alasannya bertahan dengan kondisi dimadu 

seperti ini. Namun setelah dewasa, Ali menentang hal tersebut. 

 
Gambar 1. 1 Poster film Berbagi Suami 

Tokoh kedua adalah Siti (30), seorang gadis dari pelosok Jawa 

yang dibawa Pak Liknya ke Jakarta. Keinginan Siti datang ke Jakarta 

adalah untuk kursus kecantikan. Di kampung, Pak Liknya selalu 

bergaya seperti orang terkenal di industri perfilman, namun ternyata 

hanyalah seorang sopir studio film dengan gaji pas-pasan. Siti harus 

menghadapi kenyataan ia harus dipersunting Pak Liknya yang telah 

memiliki dua istri, Sri dan Dwi. Sri terpaksa melupakan cita-citanya 

dan mengurus keluarga yang tinggal di rumah yang kecil dengan jumlah 

orang yang banyak. Siti mengalami berbagai kejadian sampai akhirnya 

memutuskan untuk kabur dari rumah dengan Sri.  

Cerita ketiga tentang Ming (19), seorang gadis yang bekerja di 

sebuah restoran bebek milik Koh Abun. Karena parasnya yang cantik 

dan tubuhnya yang proporsional, kehadiran Ming semakin menambah 

pelanggan restoran bebek Koh Abun. Koh Abun pun terpesona 

dengannya sehingga berniat untuk menikahi Ming. Namun Koh Abun 
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takut dengan istrinya yang dianggapnya membawa hoki untuk 

restorannya. Permasalahan juga terjadi antara Koh Abun dan Firman, 

teman Ming yang ingin mendekatinya. Firman berprofesi sebagai 

sutradara dan Ming memiliki cita-cita menjadi artis. Terjadilah 

persaingan antar tokoh dalam cerita ini.  

Hubungan ketiga tokoh utama dalam film Berbagi Suami adalah 

sebagai berikut: Salma adalah dokter yang memeriksa kandungan Sri. 

Salma sekeluarga juga merupakan pelanggan restoran bebek milik Koh 

Abun. Kemudian Siti adalah orang yang mengantarkan Sri ke dokter 

kandungan. Saat Siti kabur dari rumah dan membawa anaknya, mereka 

bertemu Ming. Ming kemudian memberi boneka. Kontrakan Ming 

yang baru dekat dengan rumah Pak Lik. Hubungan Ming dengan Salma 

adalah Ming mengenali Salma sekeluarga sebagai pelanggan tetap 

restoran.  

Film Berbagi Suami diceritakan dengan tiga tokoh utama, sama 

seperti skenario film Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Selain itu 

jika melihat aspek kausalitas, film Berbagi Suami memiliki kesamaan 

dengan skenario film Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Tokoh 

utama di masing-masing cerita tidak memengaruhi kehidupan tokoh 

utama yang lain. Masing-masing tokoh utama hanya berinteraksi tanpa 

menyebabkan perubahan plot. Terdapat perbedaan antara dua cerita ini 

yaitu, film Berbagi Suami menceritakan satu per satu cerita sampai 

selesai. Skenario film Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

menyajikan ketiga cerita secara paralel. 

2. ?  (2011)  

Film ? disutradarai oleh Hanung Bramantyo dan ditulis oleh 

Titien Wattimena. Film ini bercerita tentang dinamika kehidupan 

beragama di Indonesia. Mengambil setting lokasi di kota Semarang 

dengan waktu penceritaan film dimulai pada awal tahun sampai akhir 

tahun 2010. Film ? merupakan film multiplot dengan tiga keluarga yang 
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memiliki latar belakang agama dan suku berbeda. Pertama ada keluarga 

Tan Kat Sun dan anaknya Hendra, yang memiliki restoran masakan 

Cina yang tidak halal. Kemudian ada Soleh dan istrinya, Menuk yang 

keduanya merupakan Muslim yang taat. Lalu ada Rika, seorang janda 

satu anak yang baru saja menganut agama Katolik, setelah sebelumnya 

beragama Islam. Rika dekat dengan Surya, seorang pemuda Muslim 

yang belum pernah menikah.  

 
 

Menuk bekerja di restoran milik keluarga Tan Kat Sun dan 

merasa tidak masalah harus berhadapan dengan kepala babi setiap 

harinya. Soleh tidak bekerja dan merasa malu terhadap Menuk, karena 

sebagai kepala keluarga ia merasa tidak bertanggung jawab. Hendra dan 

Soleh memiliki sentimen pribadi karena Menuk dan Hendra memiliki 

hubungan cinta di masa lalu. Rika memiliki masalah dengan lingkungan 

dan anaknya. Rika merasa diintimidasi orang di sekelilingnya, serta 

anaknya mengeluhkan perubahan ibunya. Surya sendiri kesusahan 

menghidupi dirinya sendiri. Sepuluh tahun jadi aktor, Surya hanya 

menjadi pemeran figuran. Sekalinya dapat peran utama adalah sebagai 

Yesus di gereja Rika. Surya pun bimbang, mengingat dirinya adalah 

seorang muslim yang taat. 

Gambar 1. 2 Poster Film ? 
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Film ? memiliki kesamaan dengan skenario film Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab dari sisi penulisan skenario yaitu menggunakan 

tiga plot dengan tokoh utama di masing-masing ceritanya. Tema yang 

diangkat pun hampir mirip, yaitu menyangkut tentang diskriminasi. 

Perbedaan yang ada terletak di setting tempat kejadian film. Film ? ber-

setting di Semarang, sedangkan skenario film Kemanusiaan yang Adil 

dan Beradab ber-setting di Kabupaten Muara Enim.  

3. Selamat Pagi, Malam (2014)  

Film Selamat Pagi, Malam 

disutradarai dan ditulis oleh 

Lucky Kuswandi. Film ini 

bercerita tentang kehidupan kota 

Jakarta setelah matahari terbenam 

melalui cerita tiga tokoh utama 

yang hidupnya berubah setelah 

mengalami pertemuan-pertemuan 

yang tidak diduga. Persamaannya 

dengan skenario film yang 

diciptakan yaitu penyajian tiap 

cerita dilakukan secara paralel 

antar satu tokoh dengan tokoh lain 

di sepanjang film. Perbedaannya terletak pada geografis tokoh utama 

dan hubungan antar tokoh utama. Ketiga tokoh utama film Selamat 

Pagi, Malam hidup di Jakarta dan mengalami konflik di Jakarta 

sedangkan skenario Kemanusiaan yang Adil dan Beradab memiliki 

setting lokasi di Kabupaten Muara Enim. Selain itu pada film Selamat 

Pagi, Malam kejadian yang dialami satu tokoh akan berdampak pada 

cerita tokoh yang lain walaupun mereka tidak saling kenal. Dalam 

skenario Kemanusiaan yang Adil dan Beradab kejadian yang dialami 

tiap tokoh tidak berpengaruh terhadap tokoh lain.  

Gambar 1. 3 Poster Film Selamat Pagi 
Malam 
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4. Moonlight (2016)  

Film Moonlight disutradarai dan ditulis oleh Barry Jenkins. Film 

ini menceritakan tiga fase kehidupan 

Chiron, seorang berkulit hitam - saat 

kecil, remaja, dan dewasa - dalam 

proses mencari jati diri dan 

memahami kehidupan. Sebagai 

seorang berkulit hitam, anak dari 

seorang janda miskin pecandu 

narkoba, dan memiliki kekurangan 

fisik, Chiron mengalami banyak 

bullying selama hidupnya. Film 

Moonlight memiliki kesamaan tema 

dengan skenario film Kemanusiaan yang Adil dan Beradab yaitu 

tentang diskriminasi dan bullying. Namun film Moonlight hanya 

menyajikan satu tokoh utama, sedangkan skenario film Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab. Menampilkan tiga tokoh utama dengan 

identitas yang berbeda.  

5. Ngenest (2016)  
Film Ngenest bercerita tentang Ernest Prakasa seorang pria 

keturunan Tionghoa yang merasakan beratnya dilahirkan sebagai 

minoritas yang selalu di-bully oleh teman-teman sekolahnya sejak 

kecil. Menjadi korban bully membuatnya memiliki tekad untuk 

menikahi perempuan “pribumi” dengan harapan agar anaknya kelak 

tidak merasakan pengalaman diskriminatif yang ia rasakan. 

Gambar 1. 4 Poster Film Moonlight 
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Salah satu tokoh utama dalam skenario film Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab memiliki 

kesamaan dengan karakter film 

Ngenest yaitu seorang keturunan 

Tionghoa yang mengalami 

diskriminasi dan bullying dari 

temannya. Perbedaan antara kedua 

karya ini terdapat pada statement 

cerita. Film Ngenest ingin 

berbicara tentang cara berdamai 

dengan keadaan sekitar, sedangkan 

skenario film Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab lebih membahas 

tentang pengaruh bullying terhadap 

kesehatan mental.  

6. Imperfect: Karier, Cinta, dan Timbangan (2019)  

Film Imperfect bercerita 

tentang perjuangan Rara (Jessica 

Mila) untuk bisa dihargai oleh 

lingkungan sekitarnya. Rara 

terlahir dengan kulit sawo matang 

serta berbadan besar, sedangkan 

ibu dan saudaranya adalah orang 

yang memiliki kulit dan ukuran 

tubuh ideal sesuai standar 

kecantikan yang ada di 

lingkungannya. Sepanjang film 

kita akan melihat discriminatory 

bullying yang dialami Rara, baik dari keluarganya maupun lingkungan 

sekitar dan dampak perlakuan tersebut terhadap kesehatan mentalnya.  

Gambar 1. 5 Poster Film Ngenest 

Gambar 1. 6 Poster Film Imperfect 
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Sama seperti film Imperfect, salah satu karakter dalam skenario 

film Kemanusiaan yang Adil dan Beradab juga memiliki ukuran tubuh 

yang lebih besar dibanding ukuran tubuh pada umumnya dan juga 

berkulit gelap. Namun perbedaannya terdapat pada usia kedua karakter. 

Rara berusia 25 tahun sedangkan Bagus baru berusia 15 tahun. 

Perbedaan usia menyebabkan perbedaan perlakuan discriminatory 

bullying yang diterima oleh kedua karakter ini. Juga berdampak pada 

cara mereka masing-masing menanggapi bully-an yang diterima.  
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